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ABSTRACTS : The Indonesian College of Technology (STTI) is a private university that has adequate infrastructure in
the field of information technology. The face-to-face learning process in class that has been running so far still has
weaknesses, plus the covid-19 pandemic makes lectures carried out online. The real problem faced by every STTI
lecturer or student is mainly about the attendance of students or lecturers who are unable to attend. The STTI campus
which organizes employee class lectures, where at some time you have to leave the city to work on a project, both
maintenance and development. Likewise, at one point, a lecturer also has needs outside the city, for example, education
and training, seminars and others that cannot be left behind. In this study, the design and construction of an e-learning
learning system or digital "classroom" using MOODLE (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment)
was carried out, which means a dynamic learning place using an object-oriented model. Moodle is a free Course
Management System (CMS) application that can be accessed using a web browser and can be accessed without time
and distance limits. The research activity begins by identifying the learning problem that you want to solve, collecting
lecture data and analyzing data as a basis for the MOODLE configuration. The test results show that the STTI e-
learning system has run well and is in accordance with the design.
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ABSTRAK: Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia (STTI) merupakan perguruan tinggi swasta yang mempunyai sarana
dan prasarana di bidang teknologi informasi yang memadai. Proses pembelajaran tatap muka di kelas yang selama ini
berjalan masih memiliki kelemahan, ditambah adanya pandemi covid-19 yang membuat perkuliahan dilaksanakan
secara online. Masalah riil yang dihadapi oleh setiap dosen atau mahasiswa STTI terutama adalah tentang kehadiran
mahasiswa atau dosen yang berhalangan hadir. Kampus STTI yang menyelenggarakan perkuliahan kelas karyawan,
dimana dibeberapa waktu harus keluar kota untuk mengerjakan sebuah project baik maintenance ataupun develop.
Demikian juga sebaliknya disuatu saat dosen juga memiliki kebutuhan diluar kota misal diklat, seminar dan lain-lain
yang tidak bisa ditinggalkan. Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun dan pembuatan sebuah sistem pembelajaran
e-learning atau “ruang kelas” digital menggunakan MOODLE (Modular Object Oriented Dynamic Learning
Environment) yang berarti tempat belajar dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek. Moodle merupakan
sebuah aplikasi gratis Course Management System (CMS) yang dapat diakses dengan menggunakan web browser dan
dapat di akses tanpa batas jarak dan waktu. Kegiatan penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi masalah
pembelajaran yang ingin diselesaikan, melakukan pengumpulan data perkuliahan dan melakukan analisis data sebagai
dasar dalam konfigurasi MOODLE. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem e-learning STTI telah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan perancangan.

Kata Kunci: Course Management System (CMS), e-learning, MOODLE, STTI

PENDAHULUAN
Dalam bidang pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi dapat berupa pembelajaran online atau
yang lebih dikenal dengan e-learning. Di dalam laman web-nya Ildikti3.kemdikbud.go.id
menyatakan e-learning is defined as “‘flexible learning experiences delivered through the use of
information and computer technologies to be accessible anytime, anywhere, by anyone”
(pengalaman belajar yang fleksibel yang memanfaatkan TIK dan dapat diakses kapan saja, di
masa saja, oleh siapa saja).

Ada beberapa LMS (Learning Management System) yang cukup mumpuni, yaitu Google
classroom, Edmodo dan MOODLE. Edmodo dirancang berbasis cloud merupakan aplikasi yang
aman digunakan oleh pengajar dan siswa. Edmodo menggunakan desain yang mirip dengan
Facebook. Demikian juga dengan Edmodo, Google classroom adalah layanan e-learning yang
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disediakan google yang berbasis cloud. Pengguna harus mempunyai akun Google. Selain itu
Google Classroom hanya bisa digunakan oleh lembaga yang mempunyai Google Apps for
Education. (Hakim, 2016).

Berbeda dengan Edmodo dan Google classroom, MOODLE merupakan sebuah paket software,
yang instalasinya membutuhkan hosting. MOODLE dapat diinstal di lingkup intranet yang bersifat
lokal dan tanpa jaringan internet. Dalam MOODLE banyak pilihan modul dari pihak ketiga yang bisa
digunakan, diantaranya untuk administrasi, kolaborasi, konten, antarmuka, komunikasi dan penugasan.
Luaran dalam penelitian ini diharapkan adanya rancang bangun sistem pembelajaran e-learning untuk
mahasiswa reguler maupun kelas karyawan dan adanya penerapan kuliah e-learning berbasis moodle
di kampus STTI.

Selain beberapa hal diatas masalah riil yang dihadapi oleh setiap dosen atau mahasiswa STTI
saat ini adalah tentang kehadiran mahasiswa atau dosen yang berhalangan hadir. Sebagian besar
mahasiswa STTI terutama teknik Elektro Telekomunikasi adalah karyawan di sebuah perusahaan
Telekomunikasi yang dimana dibeberapa waktu harus keluar kota untuk mengerjakan sebuah project
baik maintenance ataupun develop. Demikian juga sebaliknya disuatu saat dosen juga memiliki
kebutuhan diluar kota misal diklat dan lain-lain yang tidak bisa ditinggalkan. Disinilah dibutuhkan
sebuah sistem yang bisa mengakomodir kebutuahan keduanya dalam proses perkuliahan.

Definisi e-learning adalah sebuah rangkaian proses pembelajaran yang menggunakan
peralatan elektronik sebagai media pembawa informasi dalam menciptakan kemudahan proses belajar
mengajar yang tidak terbatas pada tempat dan waktu. Moodle merupakan sebuah Course Management
System (CMS) yang gratis. Moodle bisa digunakan dalam lingkup perguruan tinggi, sekolah, bisnis.
Lebih dari 30.000 organisasi pendidikan di dunia saat ini menggunakan Moodle untuk pembelajaran
online mereka dan untuk mengganti kelas tatap muka. Moodle bisa didownload semua orang di
www.moodle.org secara gratis. Moodle diciptakan oleh Martin Dougiamas, seorang ahli computer dan
pendidik di sebuah universitas di Perth, Australia. Moodle dikembangkan pertama kali pada Agustus
2002 dengan versi Moodle 1.0.

METODOLOGI

Metode dan tahapan penelitian ini menggunakan sifat penelitian eksperimental yang mengacu pada
metode kuantitatif dengan rancang bangun sistem pembelajaran online. Subyek penelitian yaitu mahasiswa
Teknik Elektro, sebagai sumber daya terdekat dan kemudahan dalam memperoleh data yang
dibutuhkan. Penelitian dilakukan selama tiga bulan (Februari — April 2020) di Sekolah Tinggi
Teknologi Indonesia J1. Matraman no. 3-5 Jakarta Timur.

Dari uraian yang telah di sampaikan, maka diperlukan suatu sistem yang dapat memecahkan
masalah yang ada. Sistem baru yang diperlukan diharapkan dapat mengatasi beberapa hal sebagai
berikut :

1. Sistem dapat memfasilitasi dosen dan mahasiswa untuk melakukan proses belajar mengajar
tanpa harus melalui proses tatap muka secara langsung. Dengan kata lain perkuliahan dapat
berlangsung tanpa kehadiran mahasiswa secara langsung.

2. Sistem dapat mempermudah akses mahasiswa untuk memperoleh materi yang diajarkan.

3. Memberikan akses kemudahan bagi mahasiswa untuk berkonsultasi kepada dosen seputar
materi perkuliahan.

Analisis sistem pembelajaran dengan sistem e-learning dapat dilihat pada Gambar Flowchart berikut
ini :
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Analisis Kebutuhan
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B Gambar 1. Flowchart Rancang Bangun e-learning

1. Konfigurasi Awal
Dalam implementasi sebuah e-learning ada beberapa hal yang harus dilakukan agar
sistem yang dibuat dapat diakses menggunakan jaringan internet. Untuk membangun sebuah
portal e-learning diperlukan sebuah tempat di internet untuk menyimpan data dan sebuah domain
(URL) sehingga file atau sistem dapat diakses menggunakan internet dari mana saja.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan layanan webhosting dari www.hostinger.co.id.
dibawah adalah tampilan awal c-panel.

Nt (-] D ho -] 4

Selamat datang kembali, mujiono

= HOSTING

@

= DOMAIN

v "
e

B Gambar 2. Tampilan Awal c-panel
Dalam rancang bangun ini penulis menggunakan www.telco-stti.com sebagai nama hosting

dan domain. Langkah selanjutnya adalah membuat subdomain. Dalam rancang bangun ini subdomain
elearning.telco-stti.com.

2. Install MOODLE

Setelah mendapatkan file moodle kita dapat langsung upload ke folder “elearning” pada hosting
yang telah kita buat sebelumnya.
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(LRI R ERTSIGEG SR 6] /public_html/elearning

SELECT FILES

CANCEL UPLOAD

B Gambar 3. Upload File Moodle

MBI 21300

28110321200

181104053450

Mme1108211300

2me1108217300

sz TIzon

Setelah file berhasil di-extract, buka browser dan buka elearning.telco-stti.com

Installation

Bahasa

Choose a language

nstabation. This language wil aiso be used 3 fhe defaull anguage for the sie.

Bahasa | Tndonesan ()

[ sconpins- |
thoodle

B Gambar 5. Halaman elearning.telco-stti.com

Installation

Moodle - Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment
Pengumuman Hak Cipta

Hakeipta (©)

Program /s Vayasan Free
versi3, dengan ke anda)

Program in disebarlusskan dengan harapan bahwa program akan berguns, tetapi TANPA JAMINAN APAPUN; tanp armi
KECOCOKAN UNTUK TUJUAN TERTENTU.

Lihat halaman

Konfirmasi

Apakah Anda telah membaca peraturan in dan mengerti sin

B Gambar 6. Halaman Konfirmasi Penggunaan Moodle

Setelah selesai ter-install, terlebih dahulu atur nama pengguna dan kata sandi utama sebagai
administrator.
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General
Username pm—

Choose an authentication
Manual accounts
method

The password must have at least 8 characters, at least 1 digit(s), at least 1 lower case letter(s), at least 1 upper case
letter(s), at least 1 non-alphanumeric character(s) such as as *, -, or #

New password 0 0 s @

Force password change
First name (] Mujiono
Surname o

Mujiono

Email address ° bimo.kudro89@gmail.com
Email display Hide my email address from non-privileged users

City/town Jakarta

Select a country Indonesia

Timezone Asia/Jakarta

B Gambar 7. Pengaturan Akun Administrator

PEMBAHASAN
1. Pengaturan Tema Tampilan
Setelah selesai dalam pengaturan administrator langkah berikutnya adalah setting theme hal
ini sangat diperlukan karena tampilan tema yng tepat akan membuat halaman e-learning semakin
menarik. Di menu setting theme, berisi informasi yang akan menjadi tampilan halaman awal.

Login C-panel
(Hosting)
' \

File Manager : :
: + Login e-learning
e Imporfille theme ke | == el ek
file manager X
. Theme Site Administration
pisRnEc e =, Memilih Theme =" Atur halaman Utama

B Gambar 8. Pembuatan Tema Baru
Setiap mahasiswa harus memiliki akun untuk bisa masuk dan mengakses konten perkuliahan. Setiap
mahasiswa akan dibuatkan akun oleh administrator. Langkah membuat user baru :

Site Administration Isi Form Registrasi User
 Users->Account->add | === « Username, password,
new user e-mail

Site Administration
i

ClIE D = Atur halaman Utama

B Gambar 9. Pembuatan Akun Pengguna

2. Analisa Menentukan Kategori Mata Kuliah
Di Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia ada 3 Prodi yakni ;
1. Prodi Teknik Informatika
2. Prodi Teknik Mesin
3. Prodi Teknik Elektro

Namun dalam penelitian ini penulis mengambil sampling Teknik Elektro yang sesuai dengan jurusan
dan peminatan penulis. Di dalam Prodi Teknik Elektro terdiri dari 3 Peminatan yaitu :

1. Elektronika

2. Tenaga Listrik

3. Telekomunikasi

165



Rancang Bangun Sistem Pembelajaran Online Berbasis Moodle di Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia

Untuk membuat kategori mata kuliah langkah-langkahnya adalah sebagai berikut ;

Site Administration

\/

Course

v

Manage Courses and

Categories

B Gambar 10. Pembuatan Mata Kuliah

a) Mendaftarkan akun mahasiswa kedalam mata kuliah
Mata kuliah yang telah dibuat belum bisa diakses oleh mahasiswa sebelum akunnya
terdaftar. Untuk mendaftarkan akun mahasiswa dapat mengikuti langkah berikut ;
1. Dashboard
2. Courses
3. General
4. Kalkulus I (Pilih mata kuliah dimana peserta akan didaftarkan.)
5. Pada menu Course Administration, pilih Users lalu klik Enrolled Users akan

menampilkan gambar sebagai berikut :
MANUAL ENROLMENTS

Enrolled users

Enrolled users (1)

move »

B Gambar 11. Memasukkan Peserta Kedalam Mata Kuliah

b) Membagi Mahasiswa ke dalam kelas
Setelah semua akun mahasiswa terdaftar, langkah berikutnya adalah membuat kelas
(kelompok belajar) untuk masing masing peminatan.
1. Site administration
2. Users
3. Accounts
4. Cohorts
5. Kemudian pada menu Cohorts klik Add new cohorts
6. Dalam menu Add new cohorts berisikan nama Cohorts ID kelas dan diskripsi.
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tslca-stti.com et g - 2 || C W m

ADD NEW COHORT

Add new cohort

Name L]

Conext Syzre =

Cobore 1D

A pn 1 i B I mEjE e TS @B % m @

B Gambar 12. Menbuat cohort (Kelas)

7. Setelah selesai klik Save change

SYSTEM: AVAILABLE COHORTS (4)

stem coharts All cohoris Add new cahon Upload coharis

Search cohar

Search

System Dosen Teknik Clektro oo & 5 Created @
STTI &~ manually E-

cleckomunikasi Mahasiswa peminatan o3~ 3 Created <m
Iclckomunikasi o manually Lo

Mahasiswa peminatan o1 8 Created <>
Elcktronika & manually =g

Mahasiswa peminean oz & © Created <@
Tenaga Listrik o manually = 4aF

B Gambar 13. Daftar cohort

¢) Mendaftarkan Dosen dan Mahasiswa dalam sebuah mata kuliah
Setelah mata kuliah dibuat dan User (Dosen dan Mahasiswa) terdaftar langkah
berikutnya adalah memasukkannya ke dalam sebuah mata kuliah sesuai dengan ketentuan.
Berikut langkah-langkah mendaftrakan dosen dan mahasiswa ke dalam sebuah mata kuliah ;
1. Pilih mata kuliah
2. Klik peserta (participant)
3. klik enroll users

ENROL USERS %

Pilihan pendaftaran

Select users

Car v

Select cohores Tidak ada pilihaan
Cari v

Assign role — -

= | admin |

ampilkan lebih banyak

Pengajar yang tidak mengedit |
PEEGTES rol selected users and cohorts. Batal

B Gambar 14. Mendaftarkan Peserta ke Dalam Mata Kuliah

Dalam Enroll Users yang pertama dilakukan adalah memasukkan akun dosen ke dalam mata
kuliah dengan Assign Role sebagai pengajar kemudian klik enroll selected users and cohorts,
setelahnya adalah memasukkan mahasiswa dengan memasukkan Cohort yang telah dibuat sebelumnya
dengan Assign Role sebagai peserta klik enroll selected users and cohorts untuk memasukkan ke
dalam mata kuliah. Setelah semua terdaftar akan ada keterangan seperti gambar di bawah ini pada
laman mata kuliah
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Nama Depan AlB
Nama akhir A B

Akses terakhir ke kursus ini
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& ¢ apard@aialcom Pesera@® | Tidakadagrup  Tidakpernah ChHesm
& Al ousahakmemialicon Peserta & Tidakadagrup  Tidak pernah Cheso
& Firdaus Firdaus dausadw@gmail com Peserta & Tidakadagrup  Tidak pernah E=SHoosm
o SahAln alam_bizkit@yahoo com Tidakadagrup  Tidakpernah Cmesm
) - ToniWibo tobotoner@gmail com Tidakadagrup  Tidakpernah | A L 2B

B Gambar 15. Daftar Peserta

d) Menyediakan konten e-/earning Sekolah Tinggi Teknologi Indonesaia
Penyediaan konten e-learning Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia dilakukan oleh admin.
Admin menyediakan wadah yang nantinya akan diisi konten perkuliahan oleh dosen terkait mata
kuliah bersangkutan. Konten dapat berupa pendahuluan, modul-modul Materi bahan ajar, forum
diskusi, tugas mandiri, tes formatif dan dll.

e¢) Membuat halaman Pendahuluan
Pada kelas konvensional dosen memberikan pendahuluan atau pengantar tentang materi
yang akan dipelajari begitu pula dalam e-learning. Langkah-langkah untuk membuat halaman
pendahuluan adalah sebagai berikut :
a. Pilih salah satu Topic pada satu mata kuliah. Klik tombol Turn Editing On (menu ini
harus selalu aktif setiap melakukan perubahan)

b. Pada bagian pendahuluan/Announcements, klik Add an activity or Resource, pilih
Page

Add an activity or resource =

workshop
The page module enables a teacher to create a web page
resource using the text editor. A page can display text.
RESOURCES
images. sound, video, web links and embedded code.
l_;'.' such as Google maps.

Baok Advantages of using the page medule rather than the

file module include the resource being more accessible

File

Folder

e

(for example to users of mobile devices) and easier to

update

For large amounts of content its recommended thata

book is used rather than a page

IMS content
package

A page may be used

= Topresentthe terms and conditions of a course ora

® Toembed several videos or sound files together with

some explanatory text

z & summary of the course syllabus
Label
‘ ‘

B Gambar 16. Memilih Resource Untuk Pendahuluan

c. Setelah masuk ke halaman editing,:
1. Pada bagian general, isi judul dan deskripsi pendahuluan.
2. Pada bagian Content, mengisi halaman pendahuluan kemudian pilih Page
Content
3. Klik Save and return to display

f) Pengujian Web E-learning

Pengujian web merupakan rangkaian tahapan yang dilakukan untuk mengetahui
kelayakan sitem e-learning ini berjalan sesuai konfigurasi apa tidak. Pada halaman antar muka
terdapat menu / bilah untuk /ogin. Dalam hal ini ada beberapa user roles yang dapat mengakses
e-learning, yaitu ; Administrator (pembuat web yang dapat mengontrol semua aktifitas), Teacher
(bergantung dari administrator diberikan akses untuk merubah course apa tidak), Student
(Pelajar/Mahasiswa yang hanya dapat masuk di-course atau assesment yang diberikan oleh
adminsitrator atau teacher).
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H Tabel 1. Pengujian akses user.

User Pengujian Bisa Tidak
Login \Y
Apakah bisa melakukan Editing tampilan Web ? Vv

Administrator
Eroll new user ? Vv
eroll new course ? Vv
Login \Y
Dapatkah memasukan matakuliah baru ? \Y
Dapatkah membuat assesment ? \Y
Teacher
Dapatkah mengunggah file matakuliah ? Vv
Dapatkah enroll student ke dalam matakuliah tertentu ? Vv
Dapatkah membuat quis berikut dengan penilaian Vv
Login \
Dapatkah masuk dan memilih matakuliah yang telah v
ditetapkan dosen?
Student

! Dapatkah download file materi perkuliahan ? Vv
Dapatkah mengerjakan soal-soal assesment? Vv
Dapatkah mengerjakan soal-soal quis? Vv

Dari hasil pengujian semua user dapat melakukan semua aktifitas yang telah dikonfigurasi
oleh administrator. Untuk web bisa diakses melalui laptop/PC maupun smartphone selama terhubung
kejaringan internet.

B Gambar 17. Pengujian dengan menggunakan PC dan Smartphone melalui jaringan

internet
KESIMPULAN
1. Sistem e-learning yang telah dirancang menggunakan MOODLE sebagai LMS dapat
menunjang dan membantu proses belajar dan mengajar jarak jauh.
2. Sistem e-learning Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia dapat diakses dengan menggunakan

berbagai device, smartphone maupun PC yang terhubung ke jaringan internet.
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3. Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa fungsi-fungsi yang disediakan oleh sistem e-
learning Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia berjalan dengan benar meliputi dapat diakses
dengan mudah, materi dapat diunggah maupun diunduh dan sesuai dengan yang diharapkan.
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